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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul tentang "Kajian Feminisme Postkolonial Mohanty
terhadap Status Perempuan Di Kelurahan Nanggala Sangpiak Salu Kabupaten Toraja
Utara". Penelitian ini mengkaji tentang posisi sosial dan budaya perempuan di
Kelurahan Nanggala Sangpiak Salu melalui perspektif feminisme postkolonial
Chandra Talpade Mohanty. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi untuk memahami pengalaman perempuan terkait
pengaruh sistem patriarki dan struktur adat terhadap status sosial dan budaya
mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan masih mengalami
pembatasan dalam kepemimpinan adat yang didominasi laki-laki. Pembatasan
tersebut bukan kondisi alami, melainkan hasil sistem sosial dan budaya patriarki
yang mengakar dan diwariskan. Pandangan bahwa perempuan lemah dan tidak
berwibawa memperkuat ketidaksetaraan gender dalam masyarakat adat.
Namun, kesadaran mulai tumbuh di kalangan perempuan dan tokoh masyarakat
untuk membuka ruang partisipasi yang lebih adil. Penelitian ini menekankan
pentingnya menyesuaikan aturan adat dengan nilai keadilan gender agar
perempuan dapat berperan aktif tanpa menghilangkan identitas budaya
masyarakat.

Kata Kunci : Posisi Perempuan, Feminisme Postkolonial, Pemikiran Mohanty
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ABSTRACT

This study is entitled "A Study of Mohanty's Postcolonial Feminism on the
Status of Women in N anggai a Sangpiak Salu Village, North Toraja Regency". This
study examines the social and cultural position of women in Nanggala Sangpiak Salu
Village through the perspective of Chandra Talpade Mohanty's postcolonial feminism.
The study uses a qualitative method with a phenomenological approach to understand
women's experiences related to the influence of the patriarchal system and customary
structures on their social and cultural status. The results of this study indicate that
women still experience restrictions in traditional leadership dominated by men. These
restrictions are not natural conditions, but rather the result of a patriarchal social and
cultural system that is rooted and inherited. The view that women are weak and have no
authority strengthens gender inequality in indigenous communities. However, awareness
is starting to grow among women and community leaders to open up a more equitable
space for participation. This study emphasizes the importance of adjusting customary
rules to gender justice values so that women can play an active role without eliminating
the cultural identity ofthe community.

Keywords : Position of Women, Postcolonial Feminism, Mohanty's Thoughts


